BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi program kemitraan atau kerjasama antara SMK Negeri 2
Pengasih dengan PT. Toyota Astra Motor diketahui telah berjalan dan
terlaksana. Keempat aspek dalam program yaitu implementasi kurikulum,
pelatihan guru, kerjasama industri dalam Prakerin siswa Nasmoco, dan
kerjasama donasi tools and equipment antara SMK Negeri 2 Pengasih
dengan PT. Toyota Astra Motor diketahui sudah terlaksana. Hasil
penelitan menunjukan 15 indikator aspek program Sekolah Sub T-TEP
Toyota dalam kategori sesuai, 3 indikator dalam kategori sangat sesuai dan
2 indikator kurang sesuai. Indikator program yang masuk dalam kategori
kurang sesuai yaitu: (1) rasio jumlah penerimaan siswa yang masuk dalam
program OJT Toyota Nasmoco; dan (2) rasio jumlah tenaga pengajar
(guru) yang mendapat pelatihan.

Efektivitas program pembelajaran Sekolah Sub T-TEP Toyota di SMK
Negeri 2 Pengasih ditinjau dari hasil pembelajaran siswa diketahui belum
berhasil dan efektif. Hasil dari analisis data yang diperoleh menunjukan
bahwa ketuntasan belajar pada Kelas Xl TKR 1 sebesar 48,39%,
sedangkan Kelas Xl TKR 2 hanya sebesar 25%.

Faktor pendukung dalam kemitraan atau kerjasama program Sekolah Sub

T-TEP Toyota antara SMK N 2 Pengasih dengan PT. Toyota Astra Motor
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yaitu adanya dukungan dari pemerintah terkait link and match, komitmen
sekolah dan industri, antusiasme dari siswa dan guru, sarana dan
prasarana sekolah yang sudah memadai serta kualitas SDM siswa yang
bagus. Sedangkan kendala atau yang menjadi penghambat dalam
kerjasama program yaitu pemahaman dan keterampilan guru yang belum
100% menguasai teknologi Toyota, keterbatasan dalam transfer teknologi,
keterbatasan biaya pemeliharaan alat peraga serta ketidaktersediaan
biaya akomodasi dalam pelaksanaan monitoring sekolah kepada siswa

Prakerin Nasmoco.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran kepada pihak SMK Negeri 2 Pengasih dan juga

PT. Toyota Astra Motor agar kerjasama yang telah berjalan bisa menjadi lebih

baik lagi, yaitu sebagai berikut:

1. Kemitraan atau kerjasama dalam program Sekolah Sub T-TEP yang sudah
berjalan perlu ditingkatkan dan diperbaiki lagi agar kedepan dapat
menghasilkan lulusan siswa yang sesuai dengan harapan semua pihak
serta program-program yang masih menemui kendala dapat segera
teratasi.

2. Sekolah harus membangun komunikasi dengan pihak industri mengenai
kompetensi di dunia kerja dan juga sebaliknya, sehingga dapat menjadi
bahan acuan dan masukan dalam pembelajaran di sekolah.

3. Sekolah perlu membuat laporan dalam bentuk buku atau hardfile dari

pelaksanaan monitoring siswa Prakerin Nasmoco setiap tahunnya,
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sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengetahui sejauh
mana progress atau kemajuan dari kerjasama yang sudah berjalan.

Industri perlu meningkatkan monitoring dan evaluasi kepada pihak sekolah
agar pembinaan dan pengembangan terhadap sekolah-sekolah yang
tergabung dalam program Sekolah Sub T-TEP Toyota dapat cepat

berkembang dan transfer teknologinya juga semakin baik.
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